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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan 

dengan metode analisis linear berganda maka diperoleh simpulan hasil sebagai berikut: 

a. Dewan pengawas syariah berkontribusi terhadap peningkatan pengungkapan islamic 

social reporting.  

b. Komite audit tidak berkontribusi terhadap peningkatan pengungkapan islamic social 

reporting. 

c. Profit sharing ratio berkontribusi terhadap peningkatan pengungkapan islamic social 

reporting. 

d. Zakat performance ratio berkontribusi terhadap peningkatan pengungkapan islamic 

social reporting. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan untuk penelitian di 

masa mendatang agar menghasilkan penelitian yang lebih berkualitas adalah sebagai 

berikut: 

a. Penelitian selanjutnya dengan topik serupa sebaiknya menggunakan alat bantu 

penelitian EViewes daripada SPSS karena lebih unggul dalam menyelesaikan kasus 

time series. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan komponen Islamic Corporate Governance 

yang lainnya, seperti dewan komisaris maupun dewan direksi. 

c. Penelitian  selanjutnya  diharapkan  menggunakan  populasi penelitian  yang  berbeda, 
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seperti Usaha Unit Syariah (UUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS), maupun bank umum syariah di negara lain. 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan ntuk penelitian selanjutnya agar bisa mendapatkan hasil yang 

lebih baik. Berikut merupakan keterbatasan pada penelitian ini: 

a. Tidak semua bank umum syariah melakukan pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) secara rinci sehingga beberapa informasi tersebut sulit 

ditemukan dalam laporan tahunan. 

b. Penelitian terbatas pada bank umum syariah dimana terdapat 12 bank 

sehingga memungkinkan perbedaan hasil dan kesimpulan pembahasan 

pada objek penelitian yang berbeda. 

5.4 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh beberapa implikasi 

(kontribusi) diantaranya sebagai berikut: 

a. Dewan pengurus syariah berpengaruh terhadap pengungkapan islamic 

social reporting. Jumlah dewan pengurus syariah yang cukup memadai 

mampu memberikan ulasan pada pelaporan yang lebih baik terutama pada 

aktivitas syariah dalam pengungkapan islamic social reporting. 

b. Komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan islamic social 

reporting. Berapapun jumlah komite audit yang tersedia, hanya 

melaksanakan fungsi pengendalian internal untuk meningkatkan kualitas 

laporan keuangan saja sehingga belum ada campur tangan komite audit 
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dalam pengawasan managemen untuk melakukan pengungkapan islamic 

social reporting. 

c. Profit sharing ratio berpengaruh terhadap pengungkapan islamic social 

reporting. Semakin tinggi tingkat bagi hasil, maka menandakan tingginya 

laba yang diperoleh bank umum syariah. Oleh karena itu, bank umum 

syariah memiliki kesempatan untuk memperbanyak aktivitas sosial 

sehingga akan meningkatkan pengungkapan islamic social reporting. 

d. Zakat performance ratio berpengaruh terhadap pengungkapan islamic 

social reporting. Informasi tentang sumber dana zakat dan penyaluran dana 

zakat yang dilakukan oleh bank umum syariah akan meningkatkan 

pengungkapan islamic social reporting. 
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